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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Menurut Redja M. (Depdikbud: IKIP Bandung, 1991), pendidikan adalah seperangkat kegiatan bersama yang bertujuan membantu pihak lain agar mengalami perubahan tingkah laku yang diharapkan. Praktik pendidikan dapat dilihat dari tiga aspek, yaitu aspek tujuan, aspek proses kegiatan, dan aspek dorongan (motivasi). Seperti tercantum dalam GBHN tahun 1973 mengemukakan bahwa “pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia, yang dilaksanakan  jabaran UUD 1945 tentang pendidikan dituangkan dalam Undang-Undang no. 20, tahun 2003 pasal 3 menyebutkan, "Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab."


Pendidikan merupakan suatu keharusan bagi semua manusia karena manusia lahir dalam keadaan yang tidak mempunyai apa-apa dan tidak tahu apapun, dengan pendidikanlah manusia dapat memilih kemampuan pengetahuan dan juga kepribadian yang selalu berkembang. Henderson (Uyoh dan Bambang, 2007: 4) mengemukakan bahwa “pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, yang berlangsung sepanjang hayat sejak manusia lahir”. Dari uraian tersebut jelas bahwa pendidikan sangat penting bagi setiap manusia karena dengan pendidikan manusia dapat meningkatkan mutu kehidupan, meningkatkan harkat, dan derajat manusia itu sendiri di dalam lingkungan masyarakat.


Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20  Tahun  2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dikatakan: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.”



Pendidikan merupakan proses penerapan ilmu pengetahuan kepada peserta didik, dan dalam proses pendidikan tersebut diperlukan adanya suatu strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat menciptakan suatu suasana belajar yang nyaman dan dapat membangkitkan semangat belajar pada peserta didik di semua bidang pelajaran terutama pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar.



Keberhasilan pembangunan suatu bangsa sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia dalam IQ, EQ, dan SQ. Sesuai dengan tujuan pendidikan nasional mencerdaskan kehidupan bangsa berarti, pendidikan harus mengakomodasikan berbagai tuntutan peran yang multi dimensional dan menghasilkan manusia yang utuh sebagai anggota masyarakat.


UNESCO (1996) mencanangkan pilar-pilar penting dalam pendidikan yakni pendidikan hendaknya mengembangkan kemampuan belajar untuk mengetahui (learning to know), belajar untuk melakukan sesuatu (learning to do), belajar untuk menjadi seseorang (learning to be), dan belajar menjalani kehidupan bersama (learning to live together). Sistem pendidikan nasional berkewajiban untuk mempersiapkan seluluh peserta didik agar mampu berperan aktif dalam semua elemen kehidupan sesuai dengan peran dan kemampuannya guna mewujudkan manusia yang utuh, cerdas aktif, kreatif, responsif, serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dalam menghadapi era globalisasi yang dinamis.



Pendidikan yang diterima oleh peserta didik baik dari keluarga, sekolah, maupun lingkungan masyarakat hendaknya turut mendukung dalam mewujudkan tujuan sistem pendidikan nasional serta dapat terintegrasi dalam kehidupannya. Pendidikan yang diperoleh di sekolah adalah melalui kegiatan pembelajaran, di dalamnya terdapat interaksi edukatif antara guru dengan pesrta didik. Umumnya peserta didik yang berada pada sekolah dasar kelas 3 berusia 8-10 tahun, menurut Jean Piaget pada rentang usia tersebut seluruh aspek kecerdasan kognitif, afektif, dan psikomotornya sudah berkembang dengan baik, mereka mampu memahami hubungan antara konsep-konsep yang rumit dan bersifat abstrak. Dalam hal ini Holt (1991) mengemukakan ciri-ciri peserta didik pada rentang usia sekolah dasar sebagai berikut: rasa ingin tahu yang berlebihan, keinginan untuk mengeksplorasi, keinginan untuk menemukan sendiri, keinginan untuk mempelajari, dan keinginan untuk berkreasi.
Menurut KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) pelajaran IPA Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar  menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri  dan berbuat sehingga dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar.



IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat diidentifikasikan.  Penerapan IPA perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.  Di tingkat SD/MI diharapkan ada penekanan pembelajaran Salingtemas (sains, lingkungan, teknologi,  dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar untuk merancang dan membuat suatu karya melalui penerapan konsep IPA dan kompetensi  bekerja ilmiah secara bijaksana.  



Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah. 

Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) IPA di SD/MI merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan pendidikan. Pencapaian SK dan KD didasarkan pada pemberdayaan peserta didik untuk membangun kemampuan, bekerja ilmiah, dan pengetahuan sendiri yang difasilitasi oleh guru.
Tujuan pembelajaran IPA sesuai dengan KTSP adalah Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positip  dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan,  teknologi dan masyarakat.  (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam. (6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Menurut Erikson, anak adalah makhluk yang aktif dan penjelajah yang adaptif, yang selalu berupaya untuk mengontrol lingkungannya, dan anak bukanlah makhluk yang pasif yang mau begitu saja dibentuk oleh kedua orang tuanya (Hadi, F., A., 1996: 34). Berdasarkan teori tersebut jelaslah betapa pentingnya pembelajaran IPA yang bermakna bagi peserta didik.
Menurut Paul D Dierich keaktifan belajar dapat diklasifikasikan dalam delapan kelompok yaitu: (1) Kegiatan-kegiatan visual seperti membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain. (2) Kegiatan-kegiatan lisan meliputi mengemukakan suatu fakta atau prinsip yang menghubungkan suatu tujuan, mengemukakan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, dan diskusi. (3) Kegiatan-kegiatan mendengarkan meliputi mendengarkan penyajian baru, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan, dan mendengarkan radio. (4) Kegiatan-kegiatan menulis seperti menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket. (5) Kegiatan-kegiatan menggambar seperti membuat grafik, chart, diagram, dan pola-pola. (6) Kegiatan-kegiatan numeric seperti melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, menari, dan berkebun. (7) Kegiatan-kegiatan mental seperti merenungkan, mengingatkan, memecahkan masalah, menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan-hubungan, dan membuat keputusan. (8) Kegiatan-kegiatan emosional meliputi minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain.
Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat membantu merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya. Selain itu peserta didik juga dapat berlatih untuk berpikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  Gagne dan Briggs menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat menimbulkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran, sebagai berikut: (1) Memberikan motivasi atau menarik perhatian peserta didik, sehingga mereka berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran. (2) Menjelaskan tujuan instruksional atau kemampuan dasar kepada peserta didik. (3) Mengingatkan kompetensi belajar kepada peserta didik. (4) Memberikan stimulus berupa masalah, topik, dan konsep yang akan dipelajari. (5) Memberi petunjuk kepada peserta didik tentang bagaimana cara mempelajarinya. (6) Memunculkan aktivitas dan partisipasi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. (7) Memberikan umpan balik kepada peserta didik. (8) Melakukan tagihan-tagihan  terhadap peserta didik berupa tes, sehingga kemampuan peserta didik selalu terpantau dan terukur. (9) Menyimpulkan setiap materi yang disampaikan di akhir pembelajaran.
Pada dasarnya pendidikan IPA di Sekolah Dasar bertujuan agar peserta didik: mampu memahami konsep-konsep IPA SD, memiliki keterampilan proses, memiliki minat untuk mempelajari alam sekitar, dapat bersikap ilmiah, mampu menerapkan konsep-konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, mencintai alam sekitar, serta menyadari kebesaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya (Margaretha dan Dede, 2008: 27).
Tujuan pembelajaran IPA yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa betapa pentingnya penerapan ilmu pengetahuan alam dari pengalaman kehidupan sehari-hari di masyarakat untuk memenuhi kebutuhan manusia, terutama untuk anak usia SD. Dengan mempelajari IPA peserta didik dapat meyakini kebesaran Tuhan Yang Maha Esa atas adanya ciptaan-Nya, selain itu juga dengan belajar IPA peserta didik akan lebih menghargai alam, dan dapat melestarikan lingkungan di sekitarnya sehingga lingkungan alam pun akan sangat berguna sekali bagi kehidupan manusia, oleh karena itu mata pelajaran IPA sangat penting  diterapkan sejak dini atau usia SD.

IPA merupakan konsep pembelajaran alam dan mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. Pembelajaran IPA sangat berperan dalam proses pendidikan dan juga perkembangan teknologi, karena IPA memiliki upaya untuk membangkitkan minat manusia serta kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pemahaman tentang alam semesta yang memiliki banyak fakta dan belum terungkap serta masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada mata pelajaran IPA di kelas 3 tentang “Benda dan Sifatnya“ yang peniliti laksanakan, dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 70 dari 34 peserta didik, ada 18 anak atau 56% dari jumlah keseluruhan tidak mencapai KKM, hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik tidak sesuai dengan yang diharapkan.
Berdasarkan data perolehan nilai hasil evaluasi pada proses pembelajaran  Ilmu Pengetahuan Alam tentang “Benda dan Sifatnya“ dan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti di SD Santa Angela, penulis memperoleh beberapa masalah dan temuan yaitu potensi dan motivasi peserta didik belum muncul, kurang keberanian untuk mengajukan pertanyaan mengenai materi pembelajaran, beberapa orang siswa hanya diam atau melamun di dalam kelas, kurang terlibat aktif dalam mengikuti kegiatan tanya jawab dengan guru, hanya sebagian siswa saja yang terlibat aktif dalam kegiatan diskusi kelompok, masih banyak siswa yang bermain-main atau mengobrol ketika kegiatan pembelajaran berlangsung, ksiswa masih kurang aktif memberikan sumbang pendapat dalam menganalisa hasil atau kesimpulan pembelajaran. Pembelajaran seperti ini jelas menjadi kurang bermakna dan mengakibatkan anak akan mudah lupa dengan apa yang telah dipelajari di kelas tadi pada saat mereka meninggalkan kelas. Hasil belajar peserta didik pun rendah.

 
Proses pembelajaran IPA di kelas yang penulis teliti, pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan metode ceramah dan kegiatannya lebih berpusat kepada guru, tidak dilengkapi media pembelajaran, metode yang bervariasi, dan guru tidak berorientasi pada hasil belajar siswa tetapi pada target penyelesaian. Aktivitas peserta didik dapat dikatakan hanya mendengarkan penjelasan guru dan mencatat hal-hal yang dianggap penting. Guru menjelaskan IPA hanya sebatas produk dan sedikit proses. Padahal dalam membahas IPA tidak cukup hanya menekankan produk, tetapi yang lebih penting adalah proses untuk membuktikan atau mendapatkan suatu teori atau hukum. Pada pembelajaran IPA dengan materi benda dan sifatnya, peserta didik hanya mengetahui konsep tanpa mengetahui apa, mengapa, dan bagaimana hubungan keterkaitan konsep itu dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya  peserta didik menjadi kurang memahami  pembelajaran yang diberikan karena kurang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk berinteraksi langsung pada benda-benda yang konkrit atau media pembelajaran yang menarik, sehingga hasil belajar kurang memuaskan.

Hal-hal di atas mengakibatkan hasil belajar peserta didik masih jauh dari kriteria ketuntasan minimal yang diharapkan.

Bloom (1982) menjelaskan bahwa belajar tuntas itu didasarkan kepada asumsi bahwa sebagian besar peserta didik dapat mencapai suatu kemampuan belajar tingkat tinggi, apabila dalam pembelajaran tersebut dilakukan pendekatan secara sensitif dan sistematis serta peserta didik diberi kesempatan untuk mencapai penguasaan tersebut.

Penyebab dari kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi benda dan sifatnya dan kurangnya keterampilan peserta didik dalam proses pembelajaran, diantaranya: pembelajaran cenderung berpusat pada guru (teacher centre), penggunaan media pembelajaran yang kurang tepat, penggunaan metode yang kurang sesuai, dan perhatian guru yang kurang menyeluruh terhadap peserta didik.
Berdasarkan pengalaman pada proses pembelajaran Ilmu  Pengetahuan Alam maka guru berupaya untuk mengatasi permasalahan di atas dengan maksimalkan penggunaan media pembelajaran konkrit berupa benda padat yang bersifat keras, mudah pecah, halus, dan lunak, benda cair yang bersifat kental dan encer, dan benda gas sebagai media belajar pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi “Benda dan Sifatnya”.
Sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik, cara belajar, dan konsep pembelajaran, maka proses pembelajaran yang cocok bagi peserta didik adalah pembelajaran yang bermakna yaitu pembelajaran yang menarik dengan menggunakan media pembelajaran benda konkrit.
Media menurut Schram dan Rudi Susilana (2009; 6) adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Sedangkan menurut Briggs berpendapat bahwa media merupakan alat untuk memberikan perangsang bagi peserta didik supaya terjadi proses belajar. Uraian tersebut merupakan bukti bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan secara otomatis proses pembelajaran dua arah akan meningkatkan hasil belajar siswa. 

Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal dari bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti ‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ (Arsyad, 2002; Sadiman, dkk., 1990), oleh karena itu, media dapat diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat berupa sesuatu bahan (software) dan/atau alat (hardware). Sedangkan menurut Gerlach & Ely (dalam Arsyad, 2002), bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi, yang menyebabkan peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Jadi menurut pengertian ini, guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah, bagi seorang siswa merupakan media. Pengertian ini sejalan dengan batasan yang disampaikan oleh Gagne (1985), yang menyatakan bahwa media merupakan berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat merangsang untuk belajar.
Banyak batasan tentang media, Association of Education and Communication Technology (AECT) memberikan pengertian tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan informasi. Terkandung pengertian sebagai medium (Gagne, et al., 1988) atau mediator, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar peserta didik dan isi pelajaran. Sebagai mediator, dapat pula mencerminkan suatu pengertian bahwa dalam setiap sistem pengajaran, mulai dari guru sampai kepada peralatan yang paling canggih dapat disebut sebagai media. Heinich, et.al., (1993) memberikan istilah medium, yang memiliki pengertian yang sejalan dengan batasan di atas yaitu sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima.
      
Istilah alat bantu atau media komunikasi dalam dunia pendidikan digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media pendidikan (pembelajaran). Seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (1994) bahwa dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang maksimal. Batasan media seperti ini juga dikemukakan oleh Reiser dan Gagne (dalam Criticos, 1996; Gagne, et al., 1988), yang secara implisit menyatakan bahwa media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran. Buku/modul, tape recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan komputer dalam pengertian ini adalah media pembelajaran. Menurut National Education Association NEA (dalam Sadiman, dkk., 1990), media adalah bentuk-bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun audio visual beserta peralatannya.

Berdasarkan hasil penelitiannya, Jean Piaget (1896-1990) mengemukakan ada empat tahap perkembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang secara kronologis: Tahap Sensori Motor: 0-2 tahun, Tahap Pra Operasi: 2-7 tahun, Tahap Operasi Konkrit: 7-11 tahun, dan Tahap Operasi Formal: 11 tahun keatas. Sebaran umur pada setiap tahap tersebut adalah rata-rata (sekitar) dan mungkin pula terdapat perbedaan antara masyarakat yang satu dengan masyarakat yang lainnya, antara individu yang satu dengan individu yang lainnya. Teori ini berdasarkan pada hasil penelitian di Negeri Swiss pada tahun 1950-an.
Tahap Sensori Motor (Sensory Motoric Stage) menegaskan bahwa pengalaman diperoleh melalui fisik (gerakan anggota tubuh) dan sensori (koordinasi alat indera). Pada mulanya pengalaman itu bersatu dengan dirinya, ini berarti bahwa suatu objek itu ada bila ada pada penglihatannya. Perkembangan selanjutnya ia mulai berusaha untuk mencari objek yang asalnya terlihat kemudian menghiang dari pandangannya, asal perpindahanya terlihat. Akhir dari tahap ini ia mulai mencari objek yang hilang bila benda tersebut tidak terlihat perpindahannya. Objek mulai terpisah dari dirinya dan bersamaan dengan itu konsep objek dalam struktur kognitifnya pun mulai dikatakan matang. Ia mulai mampu untuk melambungkan objek fisik ke dalam symbol-simbol, misalnya mulai bisa berbicara meniru suara kendaraan, suara binatang, dll. Kesimpulan pada tahap ini adalah: bayi lahir dengan refleks bawaan, skema dimodifikasi dan digabungkan untuk membentuk tingkah laku yang lebih kompleks. Pada masa kanak-kanak ini, anak belum mempunyai konsepsi tentang objek yang tetap. Ia hanya dapat mengetahui hal-hal yang ditangkap dengan indranya.
Tahap Pra Operasi (Pre Operational Stage) adalah tahap persiapan untuk pengorganisasian operasi konkrit. Istilah operasi yang digunakan oleh Piaget di sini adalah berupa tindakan-tindakan kognitif, seperti mengklasifikasikan sekelompok objek (classifying), menata letak benda-benda menurut urutan tertentu (seriation), dan membilang (counting), (mairer, 1978: 24). Pada tahap ini pemikiran anak lebih banyak berdasarkan pada pengalaman konkrit daripada pemikiran logis, sehingga jika ia melihat objek-ojek yang kelihatannya berbeda, maka ia mengatakanya berbeda pula. Pada tahap ini anak masih berada pada tahap pra operasional belum memahami konsep kekekalan (conservation), yaitu kekekalan panjang, kekekalan materi, luas, dan lain-lain. Selain dari itu, ciri-ciri anak pada tahap ini belum memahami dan belum dapat memikirkan dua aspek atau lebih secara bersamaan. Kesimpulan pada tahap ini adalah: anak mulai timbul pertumbuhan kognitifnya, tetapi masih terbatas pada hal-hal yang dapat dijumpai (dilihat) di dalam lingkungannya saja.
Tahap Operasi Konkrit (Concrete Operational Stage) menegaskan pada tahap ini umumnya sudah berada di Sekolah Dasar, dan pada umumnya anak-anak pada tahap ini telah memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkrit. Kemampuan ini terwujud dalam memahami konsep kekekalan, kemampuan untuk mengklasifikasikan dan serasi, mampu memandang suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara objektif. Anak pada tahap ini sudah cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika, tetapi hanya objek fisik yang ada saat ini (karena itu disebut tahap operasional konkrit). Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka, anak-anak pada tahap ini masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan tugas-tugas logika.

Smith (1998) memberikan contoh: anak-anak diberi tiga boneka dengan warna rambut yang berlainan (Edith, Suzan, dan Lily), tidak mengalami kesulitan untuk mengidentifikasi boneka yang berambut paling gelap. Ketika diberi pertanyaan, “Rambut Edith lebih terang daripada rambut Lily. Rambut siapakah yang paling gelap?”, anak-anak pada tahap operasional konkret mengalami kesulitan karena mereka belum mampu berpikir hanya dengan menggunakan lambang-lambang. Kesimpulan pada tahap ini adalah: anak telah dapat mengetahui symbol-simbol matematis, tetapi belum dapat menghadapi hal-hal yang abstrak (tak berwujud).

Tahap Operasi Formal (Formal Operation Stage) adalah tahap akhir dari perkembangan konitif secara kualitatif. Anak pada tahap ini sudah mampu melakukan penalaran dengan menggunakan hal-hal yang abtrak dan menggunakan logika. Penggunaan benda-benda konkret tidak diperlukan lagi. Anak mampu bernalar tanpa harus berhadapan dengan dengan objek atau peristiwanya berlangsung. Penalaran terjadi dalam struktur kognitifnya telah mampu hanya dengan menggunakan simbol-simbol, ide-ide, astraksi dan generalisasi. Ia telah memiliki kemampuan-kemampuan untuk melakukan operasi-operasi yang menyatakan hubungan di antara hubungan-hubungan, memahami konsep promosi.
Piaget bereksperimen sebagai berikut: seorang anak pada tahap ini dihadapkan pada gambar ‘Pak Pendek’ dan untaian klip (penjepit kertas) untuk mengukur tinggi ‘Pak Pendek’ itu. Dijelaskan dalam bentuk verbal bahwa ‘Pak Pendek’ itu mempunyai teman ‘Pak Tinggi’. Dikatakan juga bahwa apabila diukur dengan batang korek api, tinggi ‘Pak Pendek’ empat batang sedangkan tinggi ‘Pak Tinggi’ enam batang korek api. Berapakah tinggi ‘Pak Tinggi’ bila diukur dengan klip? Pemecahan masalah diatas memerlukan operasi terhadap operasi. Karakteristik dari anak pada tahap ini adalah telah memiliki kekampuan untuk melakukan penalaran hipotek-deduktif, yaitu kemampuan untuk menyusun serangkaian hipotesis dan mengujinya (Child, 1977: 127). Kesimpulan pada tahap ini adalah ada tahap operasional formal, anak-anak sudah mampu memahami bentuk argumen dan tidak dibingungkan oleh isi argument (karena itu disebut operasional formal). Tahap ini mengartikan bahwa anak-anak telah memasuki tahap baru dalam logika orang dewasa, yaitu mampu melakukan penalaran abstrak. Sama halnya dengan penalaran abstrak sistematis, operasi-operasi formal memungkinkan berkembangnya system nilai dan ideal, serta pemahaman untuk masalah-masalah filosofis.      
Berdasarkan batasan-batasan mengenai media di atas, maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware yang dapat digunakan untuk meyampaikan isi materi ajar dari sumber belajar ke pebelajar (individu atau kelompok), yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar (di dalam/di luar kelas) menjadi lebih efektif. Siswa SD berada pada masa perkembangan kognitif tahap operasional konkrit (concrete operational stage), hal ini menegaskan bahwa media pembelajaran yang paling tepat digunakan untuk menjelaskan materi logis adalah media konkrit berupa benda yang nyata yang dapat langsung dirasakan oleh panca indera siswa, siswa dapat melihat, meraba, merasakan, mendengar, dan mencium benda konkrit secara langsung.
Guru harus dapat menciptakan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi peserta didik serta menentukan metode dan model pembelajaran yang sesuai. Agar dapat mendukung peserta didik dalam mengemukakan ide-ide, menumbuhkan rasa percaya diri melalui Pendidikan Kecakapan Hidup (life skill) lebih luas dari sekedar keterampilan manual.

Berdasarkan kenyataan beberapa permasalahan yang timbul dalam pembelajaran dengan hasil belajar yang tidak sesuai dengan harapan, maka penulis melaksanakan perbaikan pembelajaran dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan fokus perbaikan yaitu penggunaan media pembelajaran benda konkrit pada materi benda dan sifatnya. Oleh karena itu, penulis mengajukan penetlitian yang berjudul “Penggunaan Media Pembelajaran Benda Konkrit untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa kelas III Dalam Pembelajaran IPA Tentang Materi Benda dan Sifatnya di Sekolah Dasar Santa Angela” sehingga menghasilkan kegiatan proses belajar mengajar yang aktif, kreatif, efektif, menyenangkan, dan bermakna.
 Penelitian Tindakan Kelas (PTK) diharapkan dapat menyelesaikan masalah-masalah di atas, atau menjadi solusi yang baik dan dapat memperbaiki kinerja seorang guru dalam proses belajar mengajar sehingga menjadi guru yang benar-benar profesional dalam mengelola pembelajaran serta dapat menjadikan peserta didik mencapai tujuan belajar dan mendapat hasil yang sesuai dengan yang diharapkan.
B. Identifikasi Masalah 


Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atas, maka masalah dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:

1. Sebagian besar peserta didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditentukan. Hal tersebut terjadi karena peserta didik belum berinteraksi secara untuk mengamati dan menggunakan media pembelajaran secara langsung atas objek yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
2. Aktivitas pembelajaran belum interaktif. Hal tersebut terjadi karena peserta didik tidak didorong untuk aktif menjadi bagian dalam kegiatan pembelajaran dan secara langsung berinteraksi, mengamati, dan menggunakan media pembelajaran yang menjadi objek pembelajaran serta berinteraksi aktif dan komunikatif bersama teman sebayanya untuk mendiskusikan penyelidikan dalam rangka mendapatkan pengetahuan ilmiah.

3. Pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran benda konkrit tidak berlangsung sebagaimana mestinya. Guru masih mendominasi pembelajaran sementara peserta didik pasif. Hal tersebut terjadi karena penggunaan media pembelajaran masih didominasi oleh guru dan siswa hanya menjadi pendengar atas penjelasan guru tidak langsung dilibatkan untuk aktif berinteraksi dengan media pembelajaran yang ada.

C. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah Umum

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan di atas, maka permasalahan utama dalam penelitian ini adalah: Apakah penggunaan media pembelajaran benda konkrit dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 3 dalam pembelajaran IPA tentang materi Benda dan Sifatnya di sekolah dasar Santa Angela Bandung?
2. Pertanyaan Penelitian

Mengingat rumusan masalah utama di atas masih terlalu luas sehingga belum secara spesifik menunjukkan batasan yang harus diteliti, maka permasalahan umum tersebut dirinci menjadi pertanyaan penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana prestasi hasil belajar siswa pada materi “Benda dan Sifatnya” sebelum menggunakan media pembelajaran benda konkrit?
b. Bagaimana respon peserta didik selama peserta didik mengikuti pembelajaran “benda dan Sifatnya” dengan penggunaan media pembelajaran benda konkrit?

c. Bagaimana aktivitas belajar siswa pada pembelajaran “Benda dan Sifatnya” dengan penggunaan media pembelajaran benda konkrit?
d. Bagaimana aktivitas guru pada saat melaksanakan pembelajaran menggunaan media pembelajaran benda konkrit pada pembelajaran “Benda dan Sifatnya”?
e. Bagaimana prestasi hasil belajar siswa pada materi “Benda dan Sifatnya” setelah menggunakan media pembelajaran benda konkrit?
D. Pembatasan Masalah



Memperhatikan hasil diidentifikasi masalah, rumusan masalah, dan pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diuraikan, diperoleh gambaran dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun, menyadari adanya keterbatasan waktu dan kemampuan, maka dalam penelitian ini penulis memandang penting dan perlu memberi batasan masalah secara jelas sebagai berikut:

1. Aktivitas belajar peserta didik, prestasi hasil belajar, dan proses pembelajaran yang diukur dalam peenelitian ini adalah aspek kognitip, afektip, dan psikomotor.
2. Dari sekian banyak pokok bahasan pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, dalam penelitian ini hanya akan mengkaji atau menelaah pembelajaran pada pokok bahasan mengenai benda dan sifatnya.

3. Objek dalam penelitian ini hanya akan meneliti pada peserta didik SD kelas III-B di SD Santa Angela Kecamatan Sumur Bandung Kotamadya Bandung.
E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan pertanyaan penelitian di atas serta memfoskuskan masalah pembelajaran yang terlaksana, maka aspek yang menjadi tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Umum Penelitian 

a. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam yang bermanfaat serta dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
b. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan.
2. Tujuan Khusus Penelitian 

a. Meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman peserta didik mengenai materi “Benda dan Sifatnya” sekolah dasar kelas 3 di SD Santa Angela Bandung.
b. Meningkatkan hasil belajar peserta didik mengenai materi “Benda dan Sifatnya” sekolah dasar kelas 3 di SD Santa Angela Bandung.
c. Memotivasi peserta didik dalam pembelajaran untuk aktif dan memahami secara konkrit mengenai materi materi “Benda dan Sifatnya” sekolah dasar kelas 3 di SD Santa Angela Bandung.
d. Memperoleh gambaran peningkatan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi “Benda dan Sifatnya” dengan menggunakan media pembelajaran benda kongkrit.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian pembelajaran IPA tentang penggunaan media pembelajaran benda konkrit pada materi benda dan sifatnya pada peserta didik kelas III Sekolah Dasar Santa Angela Kecamatan Sumur Bandung Kota Bandung diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya sebagai berikut:

1. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian ini dapat mengembangkan pola berpikir peserta didik SD tidak hanya pada level knowledge dan kemampuan comprehension tetapi kemampuan menggali, menemukan, mengembangkan, dan mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari. Sehingga tidak  hanya menguasai konsep atau hanya mampu mereproduksi semua materi ajar yang sudah disampaikan oleh guru, tetapi mampu mengaplikasi secara langsung yang pada akhirnya meningkatkan kemampuan eksplorasi siswa dan hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi.
2. Bagi Guru

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan guru dalam penggunaan alat peraga yang bervariasi serta dalam menanamkan konsep dasar materi ajar sehingga kemampuan eksplorasi peserta didik meningkat dan benar-benar dimilikinya. Selain itu guru memiliki keterampilan untuk  menyusun strategi pembelajaran dengan penggunaan media pembelajaran yang menarik untuk menggali dan meningkatkan daya kreasi untuk menemukan sendiri makna dari pembelajaran, mengembangkan kemampuan merencanakan dan menggunakan media pembelajaran secara kreatif dan fungsional, serta dapat meningkatkan keprofesionalan, inovasi, dan kualitas hasil pembelajaran. 
3. Bagi Lembaga 

Sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu serta kualitas pendidikan yang lebih profesional dan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengembangakan berbagai macam strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik sekolah serta dapat mengefisienkan sarana yang ada di sekitar lingkungan sekolah sehingga terjadi berbagai variasi dalam pembelajaran yang dilakukan.

4. Bagi Dunia Pendidikan

Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik dan penanaman konsep–konsep dasar pada peserta didik menggunakan cara dan langkah yang tepat dan memantapkan kinerja guru sebagai pendidik yang berdedikasi serta mempunyai kualitas kerja dalam bidangnya, sehingga diharapkan menjadi guru yang profesional di dalam dunia pendidikan dan dapat merealisasikan tujuan, visi, serta misi pendidikan nasional.
G. Kerangka atau Paradigma Penelitian
Raharjo (1991), menyatakan bahwa media dalam arti yang terbatas, yaitu sebagai alat bantu pembelajaran. Hal ini berarti media sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk : memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi atau pesan pengajaran, memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting, memberi variasi pengajaran, dan memperluas struktur pengajaran.
Menurut Heinich, Molenda, Russel (1996), jenis media yang lazim digunakan dalam pembelajaran antara lain : media nonproyeksi, media proyeksi, media audio, media gerak, media komputer, komputer multimedia, hypermedia, dan media jarak jauh.
Penggunaan media konkrit diharapkan akan meningkatkan aktivitas belajar siswa, karena media konkrit merupakan media yang bersifat nyata, dapat dialami secara langsung oleh seluruh panca indera yang dimiliki oleh anak, dapat mengatasi batasan ruang, dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan, dapat memperjelas suatu masalah dalam bidang apa saja dan murah harganya dan mudah didapat serta digunakan tanpa memerlukan peralatan khusus.

 Berdasarkan rujukan di atas, maka alur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar di bawah ini:

 

                     
 Gambar 1.1
 
        Kerangka Berfikir 
Berdasarkan kajian teori yang dikemukakan di atas maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran, bahwa rendahnya aktivitas belajar pada siswa kelas 3 SD Santa Angela, Kecamatan Sumur Bandung, Kotamadya Bandung dikarenakan kurang tepatnya metode dan penggunaan media yang digunakan guru dalam pengajaran.

Semula guru mengajar hanya dengan menulis di papan tulis saja dan masih menggunakan metode ceramah yang cenderung berpusat pada guru saja, selain itu penggunaan media pembelajaran kurang variatif dan digunakan guru secara optimal. Guru juga lebih menekankan pada terselesainya materi pelajaran daripada tingkat kemampuan siswa dalam memahami materi, jadi siswa hanya diberi sesuatu yang abstrak atau dengan kata lain guru hanya mengajar dengan berceramah atau berbicara “satu arah”, sehingga kegiatan siswa hanyalah mendengarkan dan membayangkan penjelasan dari guru. Akibatnya siswa merasa bosan dan malas. Dengan demikian daya pikir siswa rendah, sehingga aktivitas belajar siswapun sangat rendah. Melihat adanya kondisi seperti ini, guru termotivasi untuk mengubah strategi mengajarnya dengan menggunakan media pembelajaran benda konkrit. Penggunaan media pembelajaran benda konkrit diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa serta meningkatkan kreativitas guru dalam menggunakan media pembelajaran secara variatif.
H. Asumsi

Asumsi didefinisikan sebagai latar belakang intelektual suatu jalur pemikiran. Asumsi merupakan gagasan primitif, atau gagasan tanpa penumpu yang diperlukan untuk menumpu gagasan lain yang akan muncul kemudian. Asumsi diperlukan untuk menyuratkan segala hal yang tersirat. Dengan penyuratan itu terbentuk suatu konteks untuk mewadahi pemikiran. Semua pemikiran berlangsung dalam konteks tertentu. Tanpa konteks, pemikiran menjadi simpang-siur dan rancu. Asumsi adalah titik beranjak memulai segala kegiatan atau proses (Tejoyuwono Notohadiprawiro, 2006).
Berdasarkan kerangka pemikiran sebagaimana dijelaskan di atas, maka asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Trinandita (1984) menyatakan bahwa ” hal yang paling mendasar yang dituntut dalam proses pembelajaran adalah keaktifan siswa”. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing-masing siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. Pada pembelajaran dengan menggunakan media benda konkrit, peserta didik dituntuk untuk berinteraksi secara langsung dengan media yang ada sehingga memungkinkan adanya aktivitas belajar yang interaktif.
2. Jean Piaget (1896-1990) dalam hasil penelitian di Negeri Swiss pada tahun 1950-an mengemukakan ada empat tahap perkembangan kognitif dari setiap individu yang berkembang secara kronologis, pada usia 7-11 adalah Tahap Operasi Konkrit. Tahap Operasi Konkrit (Concrete Operational Stage) menegaskan pada tahap ini umumnya sudah berada di Sekolah Dasar, dan pada umumnya anak-anak pada tahap ini telah memahami operasi logis dengan bantuan benda-benda konkrit. Kemampuan ini terwujud dalam memahami konsep kekekalan, kemampuan untuk mengklasifikasikan dan serasi, mampu memandang suatu objek dari sudut pandang yang berbeda secara objektif. Anak pada tahap ini sudah cukup matang untuk menggunakan pemikiran logika, tetapi hanya objek fisik yang ada saat ini (karena itu disebut tahap operasional konkrit). Namun, tanpa objek fisik di hadapan mereka, anak-anak pada tahap ini masih mengalami kesulitan besar dalam menyelesaikan tugas-tugas logika. Media konkrit merupakan salah satu alat peraga atau media pembelajaran yang tepat digunakan pada siswa sekolah dasar, khususnya siswa kelas 3 karena sesuai dengan tahap perkembangan kognitif “Operasional Konkrit” sehingga memungkinkan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

3. Metode Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap tindakan-tindakan yang dilakukan, serta memperbaiki kondisi dimana praktik pembelajaran tersebut dilakukan.

I. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka pemikiran dan asumsi yang telah diuraikan di atas, maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: “Penggunaan media pembelajaran benda konkrit dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas III dalam pembelajaran IPA tentang materi Benda dan Sifatnya di Sekolah Dasar Santa Angela Bandung”.

J. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentang istilah-istilah yang terdapat dalam variabel penelitian ini,  maka beberapa istilah perlu terlebih dahulu didefinisikan secara operasional sebagai berikut:
1. Media pembelajaran dalam penelitian ini adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran dan merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, merangsang fikiran, perasaan, dan kemampuan siswa sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri siswa sesuai dengan pokok bahasan (Schram, 1977)
2. Benda konkrit dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang ada di alam yang berwujud atau berjasad (bukan roh) bersifat nyata dan benar-benar ada (dapat dilihat, diraba, dicium, dan dirasakan) oleh panca indera (Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, 2005).
3. Aktivitas belajar dalam penelitian ini adalah kegiatan atau prilaku yang terjadi selama proses belajar mengajar. Kegiatan-kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang mengarah pada proses belajar seperti: bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan tugas-tugas, dan menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerja sama dengan siswa lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan (Sriyono, 2008).
4. Wujud benda dalam penelitian ini adalah keadaan atau kondisi benda dilihat dari kerapatan partikel penyusunnya yang digolongkan kedalam wujud padat, cair, dan gas.

5. Sifat benda dalam penelitian ini adalah ciri khusus yang ada pada segala sesuatu yang berada di alam yang mempunyai wujud. Sifat benda tersebut terdiri dari sifat benda padat, cair, dan gas.
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